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ORINEWS.id –  Polda Banten melalui Bidpropam tengah memeriksa
Kapolsek Cinangka, AKP Asep Iwan Kurniawan, sehubungan dengan
dugaan penolakan pendampingan korban penembakan di Rest Area
KM45 Tol Tangerang-Merak.

Korban  yang  tewas  adalah  seorang  bos  rental  yang  sedang
mencari mobilnya yang diduga digelapkan oleh sejumlah orang.

Selain  Kapolsek  Asep,  tiga  anggota  Polsek  Cinangka  juga
diperiksa pada Jumat (3/1).

Kapolres Cilegon, AKBP Kemas Indra Natanegara, mengonfirmasi
hal tersebut melalui pesan elektronik, “Betul, empat anggota
termasuk kapolsek sedang diperiksa dan diklarifikasi terkait
insiden ini.”

Sebelumnya,  pada  Kamis  (2/1)  sekitar  pukul  03.00  WIB,
rombongan korban penembakan yang datang menggunakan mobil SUV
mendatangi Polsek Cinangka untuk meminta pendampingan dalam
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penarikan mobil.

Mereka mengaku berasal dari pihak leasing, namun saat diminta
menunjukkan surat kendaraan, mereka tidak dapat melengkapinya.

Petugas jaga Polsek Cinangka kemudian meminta rombongan untuk
membuat laporan polisi sebagai dasar hukum tindakan yang akan
diambil.

“Karena tidak ada bukti surat, mereka diminta membuat laporan
terlebih dahulu. Setelah diberi penjelasan, rombongan tersebut
memilih untuk pergi menuju Cilegon,” jelas Kapolsek Cinangka,
AKP Asep Iwan Kurniawan, pada Jumat (3/1/2024).

Kapolsek Asep juga menambahkan bahwa pihaknya tidak menerima
informasi  atau  laporan  terkait  ancaman  senjata  api  dari
rombongan korban sebelum insiden penembakan terjadi.

“Tidak  ada  laporan  soal  ancaman  senjata  api,”  tegas  AKP
Asep.[]


